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Sepekan Penuh

Sinyal Menguat
pada 16 Juni

LAOT Edisi Perdana membaca dinamika laut Aceh

pada 15—21 Juni 2026. Dalam tujuh hari, sinyal laut “Laut memberi tanda,
bergerak: muncul sebagai tanda awal, menguat, tetapi tidak memberi janji.”
menyebar, menyempit, lalu kembali bergeser ke laut

dalam. Data NELAYA-AI membantu membaca pola itu,

tetapi LAOT tetap menempatkan keselamatan,

pengalaman nelayan, dan kehati-hatian sebagai pagar

utama.

nelaya-ai.com - Banda Aceh OCEAN INTELLIGENCE - PUBLIC READING Halaman 1
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SALAM REDAKSI

SALAM REDAKSI

Halaman 2

Membaca Laut Bukan Menaklukkan

Laut

LAOT hadir sebagai ruang baca mingguan: data tetap menjadi dasar, tetapi narasi
memberi jalan agar pembaca tidak tersesat dalam angka.

AOT lahir dari satu kesadaran sederhana: laut tidak
L cukup dibaca dari satu angka. Laut Aceh bergerak

setiap hari. Suhu berubah, klorofil naik turun,
angin membentuk pola, gelombang menguji keselamatan,
arus membawa massa air, dan kedalaman menyimpan
tanda yang tidak selalu tampak di permukaan.

Selama ini, data laut sering berhenti di dashboard. Ia ada,
tetapi tidak selalu mudah dipahami oleh pembaca umum.
Nelayan membaca laut dengan pengalaman panjang,
pemerintah memerlukan dasar kebijakan, akademisi
mencari pola, dan masyarakat pesisir membutuhkan
bahasa yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Di

ruang itulah LAOT ingin hadir.

LAOT bukan pengganti NELAYA-AI. NELAYA-ATI adalah
dapur data dan mesin pembacaan laut. LAOT adalah
ruang baca mingguan yang menyusun kembali tanda-
tanda itu menjadi cerita yang lebih utuh. Data tetap
menjadi dasar, tetapi narasi memberi jalan agar pembaca
tidak tersesat dalam angka.

KALIMAT EDISI INI

Edisi perdana ini membaca periode 15—-21 Juni 2026.
Selama sepekan, laut Aceh memperlihatkan dinamika
yang menarik. Sinyal awal muncul pada 15 Juni. Pada 16
Juni, pembacaan menguat dan menjadi puncak mingguan.
Pada 17 Juni, zona menyebar. Pada 18—19 Juni, sinyal
menyempit ke ruang yang lebih dangkal. Pada 20—21 Juni,
tanda kembali bergerak ke laut dalam.

Namun LAOT tidak ingin mengubah tanda menjadi janji.
Hotspot bukan titik pasti penangkapan. FGI bukan
jaminan hasil. Risiko pesisir bukan peringatan resmi.
Setiap pembacaan tetap harus bertemu dengan
pengalaman nelayan, keselamatan kapal, kondisi cuaca

lokal, arahan otoritas, dan rasa hormat kepada laut.

Karena itu, edisi perdana ini bukan hanya laporan data. Ia
adalah ajakan untuk membaca laut dengan lebih sabar.
Laut memberi tanda, tetapi tidak pernah berjanji. Tugas
kita bukan menaklukkan laut, melainkan memahami
kehidupan di dalamnya, dan
mengambil keputusan dengan lebih bijaksana.

geraknya, menjaga

“Laut memberi tanda, tetapi tidak memberi janji.” Kalimat ini menjadi pagar redaksi LAOT Edisi Perdana: data membantu membaca, bukan
memaksa laut memberi kepastian.

Salam Redaksi

DATA - NARASI - KEHATI-HATIAN

Halaman 2
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Visual GIS NELAYA-AI digunakan sebagai konteks ruang baca, bukan titik navigasi atau instruksi melaut.

LAPORAN UTAMA

Halaman 3

Laut Aceh Bergerak Dinamis

Menguat, menyempit, lalu kembali ke laut dalam.

inggu 15-21 Juni 2026
M memperlihatkan bahwa laut
Aceh tidak bergerak dalam satu
garis lurus. Ia membuka tanda, menguat,
menyebar, bergeser
kembali. Dalam tujuh hari pembacaan,

NELAYA-AI mencatat enam hari dengan
sinyal hotspot atau zona pemantauan.

menyempit, lalu

Empat hari terbaca sebagai
operational_core_zone, tiga hari sebagai
operational_strong_zone. Rata-rata mean
operational score berada pada 0,7428,
dengan rata-rata confidence sekitar 0,9458.

Angka-angka itu penting, tetapi LAOT tidak
membacanya sebagai kepastian. Ia dibaca

Laporan Utama

sebagai pola. Yang ingin dipahami bukan
hanya “berapa skornya”, melainkan “ke
mana tanda itu bergerak”, “seberapa kuat ia
bertahan”, dan “apa batas kehati-hatian
yang harus dijaga”.

Sinyal Awal dan

Puncak Mingguan

Pada 15 Juni, sinyal masih muncul sebagai
sel hotspot awal. Ia belum terbentuk sebagai
zona operasional agregat. Top signal hari itu
berada pada ACEH_067_043 dengan kelas
hotspot_core, kedalaman sekitar 772 meter,
dan mean operational score sekitar 0,6551.

POLA - ZONA - KEHATI-HATIAN

Sehari kemudian, pada 16 Juni, pembacaan
menguat. Sistem membaca tiga zona
agregat. Zona utama HZ20260616_Noo1
berada pada status operational core_zone
dan menjadi puncak mingguan dengan
mean operational score sekitar 0,8363.

Dalam bahasa sederhana, inilah hari ketika
laut memberi tanda paling kuat dalam
periode edisi perdana. Tetapi tanda yang
kuat tetap bukan janji. Ia hanya memberi
alasan untuk membaca ruang laut dengan
lebih teliti.

Laporan utama berlanjut ke halaman
4: membaca bagaimana sinyal menyebar,
menyempit, lalu kembali ke laut dalam.

Halaman 3
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LAPORAN UTAMA - LANJUTAN

LANJUTAN LAPORAN UTAMA

Menyebar, lalu
Menyempit

ada 17 Juni, jumlah zona meningkat menjadi enam.

Peningkatan jumlah zona tidak otomatis berarti peluang

lebih mudah ditangkap. Sebaliknya, ia menunjukkan bahwa
sinyal menyebar dan perlu dibaca lebih hati-hati. Zona utama hari
itu berada pada perairan dalam, dengan kedalaman rata-rata
sekitar 1.675 meter dan mean operational score sekitar 0,7563.

Pada 18 dan 19 Juni, pola berubah. Sinyal menyempit menjadi satu
zona kuat pada kelas shelf 50_200m, dengan kedalaman rata-rata
sekitar 87,84 meter. Dua hari ini menunjukkan bahwa ruang baca
laut bisa bergeser dari sebaran dalam menuju area yang lebih
dangkal.

Kembali ke Laut Dalam

Pada 20 Juni, zona utama kembali bergerak ke laut dalam. Kode
HZ20260620_No001 menunjukkan zona hotspot utama yang
terbaca pada 20 Juni 2026: HZ berarti hotspot zone, 20260620
adalah tanggal pembacaan, dan Noo1 berarti zona nomor satu pada
hari itu. Zona ini terbaca sebagai operational_core_zone, dengan
kedalaman rata-rata sekitar 1.893 meter dan mean operational
score sekitar 0,8027.

Pada 21 Juni, sistem kembali membaca tiga zona, dengan
HZ20260621_No01 sebagai zona utama berstatus
operational_strong_zone, kedalaman rata-rata sekitar 1.181 meter,
mean operational score 0,6994, dan confidence sekitar 0,87.

Membaca dengan Rendah Hati

Data 15—18 Juni berasal dari archive backfill grid/hotspot. Data 19—
21 Juni berasal dari capture harian endpoint LAOT dengan kualitas
usable_with_caution. Pembacaan mingguan ini bernilai sebagai
narasi pola, bukan instruksi navigasi atau jaminan hasil tangkapan.

Inilah posisi LAOT: membantu pembaca melihat tanda, bukan
memaksa laut memberi jawaban. Keputusan akhir tetap bertemu
dengan pengalaman nelayan, keselamatan, cuaca lokal, dan otoritas
terkait.

Halaman 4

DATA DAN FAKTA

 Total hari terbaca: 7 hari.

¢ Hari dengan sinyal/zona: 6 hari.

¢ Operational core zone: 4 hari.

¢ Operational strong zone: 3 hari.

¢ Rata-rata mean operational score: 0,7428.

* Rata-rata confidence: 0,9458.

¢ Puncak score: 16 Juni 2026, HZ20260616_N001.
e 21 Juni: 3 zona, HZ20260621_NO001.

¢ HZ = kode zona hotspot; NOO1 = zona utama hari itu.

GUARDRAIL REDAKSI

Hotspot bukan titik pasti penangkapan ikan.
FGI bukan jaminan hasil tangkapan.

Informasi LAOT bukan instruksi navigasi.

Keputusan lapangan tetap mempertimbangkan
pengalaman nelayan, keselamatan, cuaca lokal, dan
otoritas terkait.

KALIMAT KUNCI

Laut Aceh minggu ini memberi satu pelajaran: peluang
ada, tetapi laut meminta kehati-hatian.

15 Juni — sinyal awal muncul sebagai sel hotspot.
16 Juni — puncak score mingguan.

17 Juni — zona menyebar menjadi enam.

18-19 Juni — sinyal menyempit ke shelf dangkal.

20-21 Juni — tanda kembali bergerak ke laut dalam.

Laporan Utama DATA DAN FAKTA - BATAS BACA Halaman 4
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RINGKASAN MINGGUAN

Tujuh Hari, Tujuh
Tanda

Laut Aceh minggu ini tidak memberi satu
jawaban tunggal. Ia menunjukkan perubahan
bertahap: muncul, menguat, menyebar,
menyempit, lalu kembali bergerak ke laut dalam.

embaca laut secara mingguan berarti menerima
M bahwa laut tidak berhenti pada satu hari. Apa yang
tampak kuat hari ini bisa melemah esok hari. Apa
yang tampak menyebar bisa tiba-tiba menyempit. Apa yang
muncul di ruang dangkal dapat kembali bergeser ke perairan

dalam. Karena itu, LAOT tidak membaca laut sebagai foto sesaat,
tetapi sebagai rangkaian tanda.

Pada 15 Juni, sistem membaca sinyal awal. Ia belum terbentuk
sebagai zona operasional agregat, tetapi cukup memberi tanda
bahwa ada ruang laut yang mulai layak diperhatikan. Ini bukan
kesimpulan, melainkan awal cerita.

Pada 16 Juni, sinyal menguat. Zona utama HZ20260616_N001
terbaca sebagai operational core_zone dan menjadi puncak
score mingguan. Hari ini menjadi penanda bahwa laut memberi
struktur spasial yang lebih jelas dibanding hari sebelumnya.

Pada 17 Juni, jumlah zona meningkat menjadi enam. Sekilas ini
tampak seperti peluang yang semakin luas. Namun dalam cara
baca LAOT, sebaran yang melebar juga menuntut kehati-hatian.

Pada 18 dan 19 Juni, sinyal menyempit. Zona yang terbaca
berada pada ruang shelf_50_200m, dengan kedalaman rata-rata
sekitar 87,84 meter. Ini menunjukkan bahwa laut tidak hanya
berubah dalam kekuatan, tetapi juga dalam ruang.

Pada 20—21 Juni, ruang laut dalam kembali memainkan peran
penting. Minggu ini ditutup dengan pesan yang jelas: laut Aceh
sedang bergerak, bukan diam.

Halaman 5

CARA MEMBACA TIMELINE

Yang penting bukan hanya angka hari ini, tetapi
perubahan dari hari ke hari. Timeline membantu
pembaca melihat apakah sinyal menguat,
melemah, menyebar, menyempit, atau berpindah
ruang.

15 Juni — sinyal awal, belum menjadi zona operasional
agregat.

16 Juni — puncak score mingguan, HZ20260616_N001.
17 Juni — zona menyebar menjadi enam.

18—19 Juni — sinyal menyempit ke shelf dangkal.

20 Juni — zona utama kembali ke laut dalam.

21 Juni — tiga zona, HZ20260621_NO001 berstatus
operational_strong_zone.

GUARDRAIL

Timeline bukan prediksi pasti. la adalah ringkasan
pembacaan mingguan yang tetap harus dipadukan
dengan cuaca lokal, keselamatan kapal,
pengalaman nelayan, dan arahan otoritas terkait.

“Yang dibaca bukan hanya
angka, tetapi gerak laut dari
hari ke hari.”

Ringkasan 7 Hari POLA - WAKTU - PERUBAHAN Halaman 5
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FGI - PELUANG - HARGA IKAN

PELUANG RELATIF

FGI Membaca
Peluang, Bukan
Menjanjikan Hasil

Ke depan, halaman ini mempertemukan peluang
di laut dengan nilai ekonomi di darat melalui
informasi harga itkan mingguan di TPI.

ish Ground Index atau FGI adalah salah satu bahasa
F ringkas yang membantu membaca peluang relatif di laut.

Ia tidak mengatakan “ikan pasti ada di sini”. Ia
membantu menyusun tanda dari beberapa parameter: suhu
permukaan, klorofil, arus, gelombang, kedalaman, dan kondisi
lain yang relevan.

Dalam LAOT, FGI tidak ditampilkan sebagai angka yang berdiri
sendiri. Angka FGI harus selalu diberi konteks: apakah laut
cukup aman, apakah arus terlalu kuat, apakah gelombang
sedang bersahabat, apakah zona yang terbaca dekat dengan jalur
operasi nelayan, dan apakah pengalaman lapangan mendukung
pembacaan tersebut.

Bagi nelayan, peluang ikan tidak pernah dibaca dari laut saja.
Ada biaya BBM, es, logistik, jarak tempuh, kondisi kapal, tenaga,
cuaca, dan harga jual. Karena itu, LAOT ke depan akan
mengembangkan rubrik FGI menjadi halaman yang juga
memuat informasi harga ikan mingguan di beberapa TPI Aceh.

FGI membaca peluang di laut. Harga TPI membaca nilai di
darat. Keduanya perlu dibaca bersama agar keputusan nelayan
tidak hanya mengejar ikan, tetapi juga memperhitungkan
keselamatan, biaya, mutu, dan nilai jual.

FGI dan Harga lkan

PELUANG LAUT - NILAI DARAT

Halaman 6

PELUANG LAUT DAN HARGA IKAN

FGI membantu membaca ruang peluang. Harga TPI

membantu membaca nilai ekonomi. Keduanya akan
disatukan secara hati-hati agar LAOT semakin dekat
dengan kehidupan nelayan.

KOMODITAS PRIORITAS

Tuna, tenggiri, tongkol, cakalang, kembung, layang,
selar, udang, cumi, dan komoditas lain sesuai
kondisi TPI.

TPI Awal Catatan

Lampulo Potensi sumber harga utama Banda
Aceh.

Lhokseumawe Pantai utara dan aktivitas
pendaratan.

Idi Komoditas pelagis dan rantai pasar
timur.

Meulaboh / Pantai barat dan dinamika Samudra

Calang Hindia.

Simeulue Konteks kepulauan dan laut lepas.

GUARDRAIL HARGA

Harga ikan tidak boleh ditampilkan tanpa sumber,
tanggal, lokasi TPI, satuan harga, dan status
verifikasi. Harga bukan rekomendasi jual-beli dan
dapat berubah cepat.

Halaman 6
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GRID HOTSPOT DAN ZONA OPERASIONAL

DARI TITIK KE ZONA

Ke Mana Laut
Memberi Tanda
Minggu Ini

Grid Hotspot membantu LAOT membaca pola
ruang laut, bukan sekadar titik merah di peta.

alah satu kekuatan NELAYA-AI adalah kemampuannya
S membaca laut dalam bentuk grid. Setiap sel laut
membawa informasi: suhu, klorofil, kedalaman, arus,
gelombang, kualitas data, dan tanda spasial lain. Namun satu sel

belum cukup untuk menjadi keputusan.

Karena itu, LAOT tidak berhenti pada titik. LAOT membaca
bagaimana titik-titik itu membentuk zona. Pada minggu 15-21
Juni 2026, pembacaan grid memperlihatkan bahwa sinyal laut
Aceh tidak diam.

Zona paling kuat dalam periode ini muncul pada 16 Juni, ketika
HZ20260616_No01 terbaca sebagai operational_core_zone
dengan mean operational score sekitar 0,8363. Hari itu menjadi
puncak mingguan. Tetapi puncak bukan berarti kepastian
tangkap. Ia berarti sistem membaca ruang yang layak
diperhatikan dengan kualitas sinyal yang lebih tinggi.

Pada 17 Juni, jumlah zona meningkat menjadi enam. Ini
menunjukkan sebaran yang lebih luas, tetapi juga membutuhkan
kehati-hatian. Dalam pembacaan operasional, semakin banyak
zona bukan berarti semua zona sama kuat.

Pada 20 dan 21 Juni, ruang laut dalam kembali penting. Ini
memperkuat pola bahwa dinamika laut Aceh minggu ini banyak
dimainkan oleh ruang laut dalam.

Halaman 7

elum cukup

Cuplikan Grid Hotspot digunakan sebagai bukti visual, bukan instruksi
lokasi tangkap.

CORE ZONE DAN STRONG ZONE

Operational_core_zone menunjukkan sinyal yang
lebih kuat dan lebih terkonsolidasi.
Operational_strong_zone menunjukkan sinyal
penting yang tetap layak dipantau, tetapi tidak
boleh dibaca sebagai kepastian.

GUARDRAIL

Zona operasional adalah kandidat ruang
pemantauan, bukan titik pasti penangkapan ikan
dan bukan instruksi navigasi.

Grid Hotspot ZONA - RUANG - KEHATI-HATIAN Halaman 7



LAOT

TABLOID LAUT ACEH - NELAYA-AI

“Laut tidak pernah berjanji, namun
kita datang untuk memahaminya.”

Edisi 001

15-21 Juni 2026
Edisi Perdana
nelaya-ai.com

SINYAL MINGGU INI 4 SST 30.26°C ¢ CHL 0.163 mg/m* ¢ Gelombang 1.28 m ¢ Angin 4.89 m/s ¢ 3 zona - HZ20260621_N001

BIODIVERSITY WATCH DAN TUNA DEPTH LAYER

EKOLOGI LAUT

Ekologi Laut Tidak
Dibaca dari Ikan
Saja

Ikan hadir dalam ekosistem. Membaca peluang
berarti membaca ruang hidupnya.

iodiversity Watch dalam LAOT mengingatkan bahwa

laut bukan hanya ruang produksi, tetapi juga ruang

hidup. Ikan, plankton, suhu, arus, kedalaman, oksigen,
dan stabilitas fisik laut saling terhubung. Karena itu, tanda
peluang pelagis tidak boleh dibaca terpisah dari kondisi ekologi
yang menopangnya.

Dalam pembacaan mingguan, klorofil memberi petunjuk tentang
produktivitas permukaan. Tetapi klorofil bukan satu-satunya
bahasa laut. Air yang tampak produktif belum tentu langsung
berarti ikan berkumpul di sana.

LAOT tidak ingin membuat laut terasa jauh dari manusia. Data,
model, dan AI hanya membantu menyusun tanda-tanda yang
sebelumnya tercecer. Tetapi yang memberi makna terakhir tetap
manusia yang hidup bersama laut—nelayan yang membaca
angin, melihat warna air, mengenali musim, dan tahu kapan laut
perlu dihormati dengan cara tidak memaksakan diri.

Karena itu, Biodiversity Watch tidak ditulis untuk menggantikan
rasa lapangan. Rubrik ini disusun agar pengetahuan nelayan,
catatan ekologi, dan pembacaan data bisa saling menguatkan.

Biodiversity & Tuna

EKOLOGI - PELAGIS - KEDALAMAN

Halaman 8

Membaca
Kedalaman,
Bukan Hanya
Permukaan

Tuna Depth Layer membantu LAOT membaca
bahwa peluang ikan pelagis besar tidak selalu
muncul di permukaan. Pada beberapa kondisi,
tanda ekologis justru lebih bermakna ketika dibaca
bersama kedalaman 30—100 meter, terutama saat
suhu permukaan hangat dan arus membentuk
koridor pergerakan massa air.

Pada laut Aceh, pembacaan kedalaman menjadi
penting terutama ketika permukaan tampak
hangat, tetapi tanda peluang di lapisan atas belum
sepenuhnya kuat. Pelagis besar dapat bergerak
mengikuti lapisan air yang lebih nyaman secara
termal, lebih stabil, atau lebih dekat dengan jalur
pakan.

Namun rubrik ini tetap harus dibaca dengan
tenang. Kedalaman 30—-100 meter bukan jaminan
melainkan

adanya tuna, cara memperhalus

pembacaan agar keputusan lapangan tidak

tergesa-gesa.

Kedalaman Makna Baca

0-30 m Sinyal permukaan, sangat dipengaruhi
cuaca.
30-60 m Koridor aktif pelagis tertentu; baca
bersama arus dan suhu.
60-100 m Lapisan bawah penting untuk pelagis
besar dan nelayan pancing.
GUARDRAIL

Spesies indikator bersifat indikatif, bukan jaminan
hasil. Pembacaan spesies harus digabungkan
dengan musim, alat tangkap, pengalaman nelayan,
dan catatan lapangan.

Halaman 8
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KEWASPADAAN PESISIR

1.28 4.89
Membaca

Gelombang, £ hlgln, Belum Indikatif
dan Muka Laut LABEL RISIKO PUBLIK BUKAN PERINGATAN

d RESMI
LAOT tidak membuat peringatan resmi. LAOT LA A0S (HEET R0
membantu pembaca memahami tanda awal agar O HEEE Il ) CEUE I CETUEhEr:
kewaspadaan tidak datang terlambat. e Muara sungai dan jalur keluar-masuk perahu
kecil.
isiko pesisir tidak selalu datang sebagai kejadian besar. * Area wisata pesisir dan aktivitas keluarga.
Kadang ia hadir sebagai kombinasi kecil: gelombang * Lokasi tambat yang terbuka terhadap
yang sedang naik, angin yang mulai menguat, muka laut SRR
yang lebih tinggi, atau arus yang berubah arah. Karena itu,
membaca risiko pesisir bukan hanya mencari tanda bahaya,
tetapi memahami kapan kondisi biasa mulai perlu diperhatikan. BATAS BACA

Informasi ini bukan peringatan resmi, bukan
instruksi evakuasi, dan bukan pengganti arahan
otoritas. la adalah bacaan indikatif untuk membantu
kewaspadaan publik.

Pada 21 Juni, pembacaan LAOT menunjukkan gelombang
sekitar 1,28 meter dan angin sekitar 4,89 meter per detik. Angka
ini tidak otomatis berarti berbahaya, tetapi cukup untuk

mengingatkan bahwa pesisir rendah, teluk dangkal, muara, dan
area pendaratan nelayan tetap perlu membaca situasi dengan
lebih hati-hati. Finglasan Risko Hari i

Ocean Health Watch pada edisi ini juga belum siap untuk
memberi label risiko publik. Ini penting. LAOT memilih tidak
memaksa kesimpulan ketika data lapangan belum cukup kuat.
Lebih baik menunda label daripada membuat pembaca merasa
aman atau takut berdasarkan informasi yang belum lengkap.

Wilayah Perhatian

Bagi masyarakat pesisir, informasi seperti ini berguna sebagai i
pengingat. Perahu kecil, aktivitas tambat, anak-anak yang
bermain di tepi air, wisata pesisir, dan kegiatan bongkar muat
perlu menyesuaikan diri dengan kondisi lokal. Yang dibaca S

bukan hanya angka, tetapi kebiasaan tempat, pengalaman warga,

Gelambang

dan arahan pihak berwenang.

Dalam setiap edisi, LAOT menjaga satu prinsip: kewaspadaan
disampaikan dengan tenang. Tidak menakut-nakuti, tidak pula

meremehkan. Laut perlu dihormati dengan membaca tanda
lebih awal.

Cuplikan Risiko Pesisir digunakan sebagai pendamping narasi kehati-

Risiko Pesisir GELOMBANG - ANGIN - KEWASPADAAN Halaman 9
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PETA, GIS, DAN PULAU KECIL

PETA SEBAGAI CERITA

Peta Bukan Hiasan,
Peta adalah Cara
Membaca Ruang

LAOT memakai peta untuk membantu pembaca
melihat hubungan antara laut, pulau kecil,
pesisir, arus, gelombang, dan ruang hidup
masyarakat.

eta dalam LAOT tidak ditempatkan sebagai hiasan. Ia

adalah cara untuk membuat pembaca melihat ruang laut

dengan lebih utuh. Ketika data ditampilkan dalam angka,
pembaca mengetahui nilai. Ketika data diletakkan di atas peta,
pembaca mulai memahami letak, jarak, kedalaman, dan
hubungan antarwilayah.

Di Aceh, membaca peta menjadi penting karena lautnya tidak
tunggal. Ada pengaruh Selat Malaka, Laut Andaman, Samudra
Hindia, pulau-pulau kecil, teluk, muara, jalur nelayan, dan
kawasan pesisir yang berbeda-beda. Satu sinyal yang tampak
menarik di laut dalam belum tentu relevan bagi perahu kecil di
pesisir. Sebaliknya, tanda kecil dekat pantai bisa penting bagi
keselamatan harian.

Pulau kecil juga perlu hadir sebagai rubrik tetap. Ia
menghubungkan data laut dengan administrasi, konservasi,
wisata, akses, pangan, dan kepedulian publik. Dalam banyak
kasus, pulau kecil adalah ruang yang paling cepat merasakan
perubahan laut, tetapi paling lambat masuk ke dalam
percakapan data.

Karena itu, LAOT ingin membuat peta menjadi cerita. Bukan
cerita yang memerintah pembaca menuju titik tertentu, tetapi
cerita yang membantu melihat konteks. Peta membuat pembaca
bertanya: di mana peluang terbaca, seberapa jauh dari pesisir,
bagaimana kondisi gelombang, dan siapa yang paling perlu
memperhatikannya?

GIS dan Pulau Kecil

PETA - RUANG - KONTEKS

Halaman 10

e & & © & & & & @ 0

Cuplikan GIS NELAYA-AI. Visual ini dipasang sebagai jembatan baca
spasial, bukan instruksi navigasi.

Pulau Kecil Aceh

Pk wal sk b k- odens bl Aceh berdasaskar s resr dergan i percasion, fter
bupmteryota, chan sk copat b cetad s

Purantatin an blsachig barbsss

( Kepulaua
n Banyak

Inset Pulau Kecil/Surf membantu mengaitkan data laut dengan pulau
kecil, pesisir, gelombang, wisata, dan literasi keselamatan.

LAYER YANG DIBACA
¢ FGI dan hotspot indikatif.

¢ Risiko pesisir dan adaptasi.
e Pulau kecil dan akses ruang.

e Arus, gelombang, dan kedalaman.

Halaman 10
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TIME SERIES DAN TIGA REZIM LAUT ACEH

LAUT SEBAGAI PROSES

Laut Tidak Dibaca
dari Foto Sesaat

Satu angka harian bisa menipu. Pola tujuh hari
membantu pembaca melihat apakah laut sedang
menguat, melemah, atau hanya berubah ruang.

aut bekerja dalam waktu. Ada perubahan harian, ada pola

mingguan, ada musim, ada anomali, dan ada kebiasaan

lokal yang tidak selalu tampak dalam satu snapshot.
Karena itu, LAOT memberi tempat khusus untuk time series:
bukan untuk membuat pembaca tenggelam dalam grafik, tetapi
untuk membantu melihat proses.

Pada edisi perdana ini, grafik tujuh hari memperlihatkan bahwa
sinyal tidak berjalan lurus. Ada hari ketika pembacaan menguat,
ada saat sinyal menyempit, dan ada momen ketika ruang laut
dalam kembali menjadi panggung penting. Bagi pembaca umum,
pola ini cukup untuk memahami bahwa laut tidak memberi
jawaban tetap.

Tiga rezim laut Aceh juga perlu dibaca berbeda. Selat Malaka
cenderung lebih dekat dengan dinamika pesisir timur dan
aktivitas perikanan yang padat. Utara Aceh dan Laut Andaman
menjadi ruang transisi penting. Samudra Hindia membawa
karakter laut terbuka, gelombang lebih kuat, dan kedalaman
yang lebih besar.

Dengan membaca proses dan rezim ruang, LAOT membantu
pembaca tidak menyederhanakan laut Aceh menjadi satu nilai.
Yang penting bukan hanya “hari ini berapa”, tetapi “apakah
tanda ini bertahan, berpindah, atau berubah makna”.

Halaman 11

Grafik tujuh hari membantu membaca arah perubahan, bukan menjadi
satu-satunya dasar keputusan.

Rezim Laut Makna Baca

Selat Malaka Dekat dinamika pesisir timur dan
aktivitas perikanan.

Utara Aceh / Ruang transisi penting antara pesisir,
Andaman arus, dan laut terbuka.

Samudra Hindia  Laut terbuka, lebih dalam, dan lebih
dipengaruhi gelombang.

PRINSIP BACA

Time series tidak menggantikan pengalaman
lapangan. la membantu pembaca melihat arah
perubahan sebelum mengambil keputusan.

Time Series WAKTU - POLA - REZIM LAUT Halaman 11
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LAUT, GIZI BIRU, DAN NILAI TAMBAH

DARI LAUT KE MEJA MAKAN

Bacaan Laut Juga
Soal Kehidupan

LAOT tidak hanya membaca peluang tangkap.
Laut juga dibaca sebagai pangan, keluarga,
mutu, pasar, dan nilai tambah bagi masyarakat
pesisir.

etika laut dibaca hanya sebagai lokasi tangkap, sebagian

besar kehidupan pesisir hilang dari cerita. Padahal ikan

yang didaratkan nelayan akan masuk ke rumah tangga,
pasar, dapur, sekolah, warung, dan rantai ekonomi lokal. Karena
itu, LAOT ingin membaca laut sampai ke meja makan.

Gizi biru adalah cara mengingat bahwa laut memberi protein,
kesehatan, dan masa depan anak-anak pesisir. Ikan bukan hanya
komoditas. Ia adalah pangan keluarga. Karena itu, kualitas ikan,
rantai dingin, kebersihan, penanganan pascapanen, dan akses
pasar menjadi bagian dari cerita yang sama pentingnya dengan
peluang di laut.

Dalam pengembangan berikutnya, LAOT akan menghubungkan
bacaan FGI dengan informasi harga ikan mingguan di beberapa
TPI. Namun edisi perdana ini belum menampilkan harga sebagai
angka publik karena data harga harus diverifikasi dengan
sumber, tanggal, lokasi TPI, komoditas, dan satuan harga yang
jelas.

Kejujuran ini penting. Harga ikan cepat berubah dan
dipengaruhi ukuran, mutu, musim, pasokan, cuaca, biaya
angkut, dan permintaan pasar. Menampilkan angka tanpa
verifikasi bisa menyesatkan nelayan dan pembeli. Karena itu,
LAOT memilih membangun fondasi lebih dulu: membaca
peluang, memahami nilai, lalu menyusun jaringan data harga
yang dapat dipercaya.

Jika kelak rubrik harga TPI telah berjalan, LAOT akan
membantu nelayan membaca hubungan antara peluang tangkap,
biaya melaut, mutu ikan, dan nilai jual. Di situlah tabloid ini
menjadi lebih dekat dengan jiwa nelayan.

Halaman 12

HARGA BELUM DITAMPILKAN

Harga ikan minggu ini sedang disiapkan sebagai

rubrik pengembangan. Angka harga tidak dimuat
sebelum memiliki sumber, tanggal, lokasi TPI, dan
status verifikasi.

Komoditas Status Rubrik

Tuna Prioritas pemantauan harga.
Tenggiri Prioritas pemantauan harga.
Tongkol Prioritas pemantauan harga.
Cakalang Prioritas pemantauan harga.
Kembung / Dibaca untuk konsumsi lokal dan
Layang pasar harian.

TRACEABILITY

Jejak asal ikan membantu meningkatkan
kepercayaan. Dalam jangka panjang, LAOT dapat
mendukung budaya pencatatan asal tangkapan,
mutu, dan rantai pasok.

GUARDRAIL PASAR

Harga bukan rekomendasi jual-beli. Harga TPI
dapat berbeda antar lokasi, ukuran ikan, mutu,
pasokan, dan waktu pendaratan.

Gizi Biru PANGAN - MUTU - NILAI TAMBAH Halaman 12
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METODOLOGI DAN BATAS MODEL

TRANSPARANSI ILMIAH

Kami Percaya Data,
tetapi Tidak
Menyembah Angka

LAOT memakai data NELAYA-AI sebagai dasar
pembacaan, tetapi setiap angka tetap harus
punya konteks, batas, dan kehati-hatian.

AOT lahir dari NELAYA-AI, tetapi tidak memindahkan

dashboard ke dalam PDF. NELAYA-AI bekerja sebagai

dapur data: membaca suhu permukaan laut, klorofil,
arus, gelombang, kedalaman, grid hotspot, FGI, dan sinyal
lingkungan lainnya. LAOT mengambil hasil pembacaan itu, lalu
menyusunnya menjadi narasi mingguan yang lebih mudah
dipahami.

Metodologi LAOT bertumpu pada satu prinsip: data harus
membantu manusia membaca laut, bukan membuat manusia
kehilangan akal sehat. Model dapat memberi petunjuk, tetapi
model tidak hidup di atas perahu. Model tidak merasakan angin
di wajah nelayan, tidak melihat warna air secara langsung, dan
tidak mengetahui seluruh keputusan kecil yang dibuat di
lapangan.

Karena itu, LAOT tidak memakai angka sebagai klaim tunggal.
Setiap skor harus ditanya: dari mana sumbernya, kapan dibaca,
seberapa baik kualitas datanya, apa batas interpretasinya, dan
bagaimana ia sebaiknya dipakai oleh pembaca. Jika ada bagian
data yang belum cukup kuat, LAOT harus berani mengatakan
belum cukup.

Pada edisi perdana ini, data 15—-18 Juni dibaca sebagai archive
backfill dari grid/hotspot summary. Data 19—21 Juni berasal dari
capture harian endpoint LAOT. Perbedaan sumber ini penting
dicatat agar pembaca memahami bahwa seluruh minggu tidak
berasal dari mode pengambilan data yang sama.

Transparansi seperti ini bukan kelemahan. Justru inilah cara
LAOT membangun kepercayaan: jujur terhadap kekuatan data,
jujur pula terhadap keterbatasannya.

Metodologi

DATA - MODEL - BATAS BACA

Halaman 13

POSISI LAOT

NELAYA-AI adalah mesin pembacaan. Insights

adalah suara harian. LAOT adalah narasi mingguan
yang menata ulang pembacaan data menjadi
bacaan edukatif.

Komponen Peran Baca

SST Membaca kondisi hangat/dingin
permukaan.

CHL Petunjuk produktivitas permukaan.

FGI Peluang relatif, bukan jaminan hasil.

Grid Hotspot Kandidat ruang pemantauan.

Lapisan
Risiko

Indikasi awal, bukan peringatan resmi.

SOURCE AUDIT EDISI INI
e 15—18 Juni: archive backfill grid/hotspot.
e 19-21 Juni: capture harian endpoint LAOT.

¢ Angka dibaca sebagai indikator, bukan
kepastian.

e Harga ikan belum ditampilkan karena belum
masuk jalur verifikasi TPI.

BATAS MODEL

Model tidak menggantikan nelayan, otoritas resmi,
cuaca lokal, peta navigasi, atau keputusan
keselamatan. Model membantu membaca, bukan
memerintah.

Halaman 13
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YAYASAN LENTERA SEMESTA ABADI

RUMAH KELEMBAGAAN

Menjaga Laut,
Menjaga Kehidupan

LAOT membutuhkan rumah sosial agar kerja
data laut tidak berhenti sebagai teknologi, tetapi
tumbuh sebagai pengabdian.

AOT diterbitkan dalam semangat pengabdian kepada laut

Aceh. Di balik data, model, peta, dan narasi, ada

kebutuhan untuk menjaga agar kerja pengetahuan tidak
kehilangan arah sosialnya. Karena itu, keberadaan Yayasan
Lentera Semesta Abadi menjadi penting sebagai rumah
kelembagaan yang menempatkan literasi, edukasi, inovasi,
lingkungan, dan pengabdian sebagai landasan.

Laut Aceh bukan hanya ruang ekonomi. Ia adalah ruang
kehidupan, ruang budaya, ruang pangan, ruang keselamatan,
dan ruang masa depan. Membacanya dengan data berarti
membuka peluang baru, tetapi menjaganya membutuhkan sikap,
kelembagaan, dan keberpihakan yang jelas.

Yayasan Lentera Semesta Abadi dapat menjadi jembatan antara
NELAYA-AI sebagai platform teknologi, LAOT sebagai ruang
baca publik, dan masyarakat pesisir sebagai pemilik pengalaman
lapangan. Di sinilah validasi, pendidikan, konservasi, dan
penguatan kapasitas dapat bertemu.

Dalam jangka panjang, LAOT tidak hanya ingin menjadi tabloid
yang dibaca, tetapi juga arsip pengetahuan laut Aceh. Setiap
edisi menyimpan jejak: bagaimana laut dibaca, bagaimana risiko
dikomunikasikan, bagaimana

peluang  dijelaskan, dan

bagaimana manusia belajar hidup lebih bijaksana bersama laut.

Yayasan Lentera Semesta Abadi

RISET - EDUKASI - LINGKUNGAN - PENGABDIAN

Halaman 14

YAYASAN
[Lentera Semesta Abadi

Yayasan Lentera Semesta Abadi menjadi rumah sosial bagi literasi,
edukasi, inovasi, lingkungan, dan pengabdian.

PROGRAM UTAMA
e Literasi laut untuk nelayan, siswa, mahasiswa,
dan masyarakat pesisir.

¢ Validasi lapangan melalui catatan nelayan dan
observasi pesisir.

e Konservasi pulau kecil, mangrove, sampah laut,
dan ekologi pesisir.

¢ Inovasi sosial untuk ekonomi biru yang adil dan
bermartabat.

RUANG AMAN

Ruang yayasan tidak hanya menjadi profil, tetapi
juga laporan amanah: program berjalan, kebutuhan
dukungan, rencana validasi, dan dampak sosial.

“Pengetahuan laut harus
kembali kepada kehidupan.”

Halaman 14
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KOLABORASI LAUT DAN DUKUNGAN ETIS

KOLABORASI UNTUK LAUT ACEH

Dukungan Boleh
Hadir, Integritas
Tetap Utama

LAOT membuka ruang kerja bersama, tetapi
tidak menjual kesimpulan. Dukungan harus
memperkuat laut, bukan mengubah pembacaan
data.

AOT tidak lahir semata-mata untuk mencari cuan. Ia
L lahir dari komitmen membaca laut Aceh dengan lebih
jernih dan menyampaikan hasil pembacaan itu kepada
lebih banyak orang. Namun kerja pengetahuan membutuhkan
dukungan: untuk validasi lapangan, distribusi, pendidikan

publik, riset, dokumentasi, dan penguatan jaringan nelayan.

Karena itu, ruang kolaborasi tetap dibuka. Tetapi dukungan yang
baik harus datang dengan etika. Sponsor, donor, CSR, kampus,
komunitas, dan mitra publik boleh hadir sejauh tidak
memengaruhi hasil analisis, status risiko, atau kesimpulan
redaksi LAOT.

Kolaborasi yang diharapkan adalah kolaborasi yang dekat
dengan kebutuhan laut: keselamatan nelayan, GPS, radio
komunikasi, pelampung, lampu kapal, alat bantu navigasi,
validasi lapangan, konservasi pulau kecil, gizi biru, dan literasi
pesisir. Bahkan simbol presisi seperti jam yang baik dapat dibaca
sebagai pesan: laut membutuhkan ketepatan, disiplin, dan waktu
yang dihormati.

Dengan demikian, halaman kolaborasi bukan halaman iklan
kosong. Ia adalah undangan. Pihak baik yang ingin ikut bekerja
untuk laut dapat hadir, tetapi integritas redaksi tetap menjadi
pagar utama.

Kolaborasi Laut

Halaman 15

ARAH DUKUNGAN

Keselamatan - navigasi - GPS - alat melaut - validasi
lapangan - konservasi - literasi laut - gizi biru - riset
dan inovasi.

Bidang Contoh Dukungan

Keselamatan Pelampung, lampu kapal, radio, P3K.

Navigasi GPS, peta laut, kompas, alat presisi.

Validasi Trip nelayan, logbook, dokumentasi
lapangan.

Literasi Sekolah pesisir, pelatihan, bahan baca
publik.

Konservasi Mangrove, pulau kecil, sampah laut,

mikroplastik.

ETIKA KOLABORASI

o Tidak membeli kesimpulan.
e Tidak mengubah status risiko.
e Tidak menjanjikan hasil tangkap.

o Tidak mendukung praktik merusak laut.

“LAOT tidak menjual
kesimpulan. LAOT mengajak
pithak baik ikut bekerja untuk

laut.”

DUKUNGAN BOLEH HADIR - INTEGRITAS TETAP UTAMA

Halaman 15
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COLOPHON, QR, DAN SOURCE AUDIT

COLOPHON

LAOT sebagai Arsip
Pengetahuan Laut
Aceh

Setiap edisi LAOT menyimpan jejak pembacaan
laut: data, narasi, kehati-hatian, dan tanggung
Jjawab publik.

AOT Edisi oo1 diterbitkan sebagai tabloid digital
L mingguan berbasis pembacaan NELAYA-AI. Edisi ini

membaca periode 15—21 Juni 2026 dan menjadi langkah
awal untuk menyusun arsip pengetahuan laut Aceh secara
berurutan.

LAOT tidak menggantikan aplikasi, dashboard, atau insights
harian NELAYA-AI. LAOT hadir sebagai ruang baca yang lebih
naratif, lebih edukatif, dan lebih dekat dengan pembaca yang
tidak selalu nyaman membuka dashboard.

Dalam setiap edisi, LAOT akan menjaga tiga hal: transparansi
sumber, kehati-hatian interpretasi, dan keberpihakan pada
keselamatan serta martabat kehidupan pesisir.

CHECKLIST TERBIT

e Periode edisi: 15-21 Juni 2026.
o Data mingguan telah dibaca dan dirangkum secara editorial.

o Guardrail redaksi diterapkan pada FGl, hotspot, risiko, dan
harga ikan.

e Harga ikan TPI belum dimuat karena masih menunggu jalur
verifikasi.

o PDF digital disiapkan sebagai arsip publik LAOT Edisi 001.

Halaman 16

Edisi Perdana / ilat Digital

LAOT

Tabloid Laut Aceh

Membaca laut Aceh dalam tujuh hari melalui data, sains, Al, dan kehati-hatian lapangan.

Status Edisi Perdana

PDF LAOT Edisi 001 sedang dalam tahap finalisasi redaksi, Halaman ini disiapkan sebagai rumah resmi unduhan edisi
perdana, Setelah PDF final tersedia, tombol unduh akan akiif.

Download PDF Edisi 001 Baca Insights Harian

Ruang Kolaborasi Dibuka

Landing page LAOT Edisi 001 disiapkan sebagai rumah unduhan dan
arsip digital.

NELAYA-Al HOMEPAGE LAOT EDISI ONLINE

BATAS PEMAKAIAN

Informasi LAOT bukan peringatan resmi, bukan
instruksi navigasi, dan bukan jaminan hasil
tangkapan. Keputusan lapangan tetap
mempertimbangkan keselamatan, pengalaman
nelayan, cuaca lokal, dan otoritas terkait.
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SUARA UNTUK LAOT

APRESIAS]I DAN HARAPAN

Suara untuk LAOT

“Laut tidak pernah berjanji, namun
kita datang untuk memahaminya.”
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Apresiasi, harapan, dan doa dari akademisi, tokoh kelautan, pengelola pelabuhan perikanan, dan pegiat

sosial atas terbitnya edisi perdana LAOT.

CATATAN REDAKSI

LAOT lahir sebagai narasi edukatif dari NELAYA-AI. Halaman ini mencatat dukungan moral dari berbagai kalangan yang berharap LAOT dapat menjadi media
literasi Laut Aceh, sekaligus jembatan antara pembacaan data dan kehidupan nelayan.

Dr. Effiyanti. Apt.,M.Si
Ketua Yayasan Lentera Semesta Abadi

“Semoga LAOT dapat menjadi jembatan antara NELAYA-AI dengan nelayan
bersama memahami laut.”

Prof. Dr. Ir. Syamsul Rizal
Pakar Kelautan USK

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Prof. Dr. Ir. Dietriech G. Bengen, DEA

Ketua Dewan Pakar Pengurus Pusat HAPPI

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Marzuki, S.Pi., M.Si

Kepala Pelabuhan Perikanan Lambada Lhok, Aceh Besar

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Marzi Afriko, S.Ag., M.H

Peneliti Sosial

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Aznar, S.Pi., M.Si

Tokoh Kelautan, Aceh Besar

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Sudirman Hasan
Sekjen Forum LSM Aceh

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Prof. Dr. Muchlisin Z.A., S.Pi., M.Si

Dekan Fakultas Kelautan dan Perikanan, USK

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Ir. Suharyanto, M.Sc

Ketua Dewan Penasehat Pengurus Pusat HAPPI

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Dr. Faisal, S.Si., M.Si
Kepala Prodi Magister Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Terpadu, Sekolah
Pascasarjana, USK

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Mirza Karnanda, S.Kel., M.Si

Kepala Pelabuhan Perikanan Kuala Peukan Bari, Pidie

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Arif, S.Pi., M.Si
Kepala Pelabuhan Perikanan Lambada Lhok, Aceh Besar

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Abdul Hannan
Tokoh Masyarakat, Aceh Besar

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

Drs. Syahabuddin Bukat
Panglima Laot Lhok Kuala Gigeng/Lambadalhok

“Semoga LAOT bisa menjadi salah satu media literasi Laut Aceh.”

“Terima kasth atas doa dan dukungan. Semoga LAOT tumbuh sebagai ruang baca laut Aceh yang jujur, edukatif, dan
bermanfaat.”

Suara untuk LAOT
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